Eduproxima: Jurnal llmiah Pendidikan IPA
http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima

ANALISIS MISKONSEPSI MATERI FOTOSINTESIS
MENGGUNAKAN INSTRUMEN THREE TIER TEST PADA
SISWA KELAS IV SDN 1 BULUSARI

Adi Wahyu Kunchara ¥, Mahardika Sulung Wiyanda ?, M. Anas Thohir *®
123prodi PGSD, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Malang,
Jawa Timur, Indonesia.

* Penulis korespondensi

e-mail: adi.wahyu.2101516@students.um.ac.id?, mahardika.sulung.2101516@students.um.ac.id?,
anas.thohir.fip@um.ac.id™

Article history:
Submitted: Dec. 10%, 2024; Revised: Jan. 9", 2025;  Accepted: Feb. 11", 2025;  Published: July 18", 2025

ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan menganalisis tingkat miskonsepsi siswa terhadap materi fotosintesis siswa
sekolah dasar (SD). Pemahaman siswa terhadap suatu konsep seharusnya tidak boleh salah, karena hal itu dapat
berdampak negatif pada pemahaman mereka terhadap materi yang akan datang. Metode pengumpulan data
menggunakan instrumen tes three tier test dan wawancara. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN
1 Bulusari yang berjumlah 13 siswa yang diantaranya ada 7 siswa perempuan dan 6 siswa laki-laki. Data hasil
penelitian dianalisis menggunakan analisis kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kategori
miskonsepsi sebanyak 38,46%, kategori paham konsep sebanyak 31,54%, dan kategori tidak paham konsep
sebanyak 30%. Miskonsepsi tertinggi pada materi proses fotosintesis dan fungsi bagian tumbuhan dalam
fotosintesis pada soal nomor 3 dan 5 yang masing-masing sama memiliki persentase sebesar 46,15% atau berjumlah
6 siswa yang mengalami miskonsepsi pada butir soal ini dari 13 siswa yang diteliti. Sedangkan miskonsepsi
terendah terdapat pada materi pengertian fotosintesis dan manfaat fotosintesis pada soal nomor 1 dan 2 sebesar
23,07%. Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak siswa SD yang mengalami miskonsepsi pada materi
fotosintesis.

Kata Kunci: Miskonsepsi; fotosintesis; siswa sekolah dasar
didik. Proses pembelajaran IPA yang

PENDAHULUAN menerapkan nilai-nilai dengan memberi
limu pengetahuan alam (IPA) adalah keteladan  (ing ngarso sung tulodo),
salah satu mata pelajaran yang sangat penting membangun kemauan (ing madyo mangun
diajarkan di sekolah dasar yang mempelajari karso), dan mengembangkan kreativitas
alam dan proses yang terjadi di dalamnya, peserta didik dalam proses pembelajaran (tut
termasuk eksperimen dan penjelasan tentang wuri - handayani) merupakan bagian dari
fenomena alam di sekitar kita. Manusia selalu filosofi pendidikan Ki Hajar Dewantara
dilibatkan interaksi langsung dengan ilmu adalah sistem “among”, yaitu guru harus
pengetahuan pada aktivitasnya sehari-hari dapat menuntun peserta didik untuk
sehingga pengajaran IPA dari sekolah dasar berkembang sesuai dengan kemampuanya
menjadi suatu hal yang penting (Arruum & (Ayu Sri Wahyuni, 2022).
Desstya, 2024). Miskonsepsi  didefinisikan  sebagai
Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam suatu kesalahan memahami konsep yang
(IPA) adalah kegiatan belajar mengajar yang kelak akan sulit diperbaiki yang mampu
bertujuan untuk mengembangkan bertahan dalam kurun waktu lama. Seseorang
pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta dianggap mengalami  miskonsepsi  atau

kesalahan konsep jika pemahamannya
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mengenai suatu konsep tidak sejalan dengan
pemahaman yang umumnya diterima dalam
komunitas ilmiah (Mukhlisa, 2021). Ketika
miskonsepsi ini sudah terintegrasi pada
kognitif siswa, hal ini akan berlanjut yang
menyebabkan kemampuan siswa dalam
memahami konsep terpengaruhi. Menurut
(Nurfiyani et al., 2020) penyebab terjadinya
miskonsepsi sendiri dapat bermula dari
pemahaman awal siswa yang keliru,
kesalahan yang ada pada buku, dan kurang
pahamnya guru dalam suatu materi sehingga
memberikan penjelasan yang kurang tepat.
Beberapa penelitian dalam bidang IPA
menghasilkan  kesimpulan bahwa siswa
masih salah dalam memahami konsep.
Banyak siswa secara konsisten membentuk
pemahaman yang keliru, dan tanpa disadari,
hal ini terus-menerus mengganggu proses
pembelajaran. Miskonsepsi biasanya
disebabkan dari kegiatan sehari-hari yang
membuat sukar untuk dibenahi. Salah satu
penelitian dari  (Ismi et al.,, 2020)
menyebutkan bahwa pada konsep posisi
klorofil di tumbuhan, cahaya dalam proses
fotosintesis, serta proses fotosintesis di
tanaman memiliki daun selain hijau masih
banyak ditemukan miskonsepsi dari siswa.
Miskonsepsi pada bidang IPA ini juga
ditemukan dalam penelitian (Febrianti et al.,
2023) yang menjelaskan bahwa miskonsepsi
juga terdapat pada konsep fotosintesis siswa.

Fotosintesis adalah salah satu topik
bahasan yang diajarkan pada IPA di tingkat
sekolah dasar. Fotosintesis ini memiliki
konsep yang sulit dikarenakan banyak
penjelasan yang hanya dapat diajarkan secara
abstrak, sehingga siswa SD kurang adanya
pembelajaran konkret. Hal ini sejalan dengan
pendapat (Dwilestari & Desstya, 2022) dalam
penelitiannya penyebab miskonsepsi dari
bahan ajar dengan jumlah 46,46%, serta dari
pemahaman siswa dengan jumlah 53,54%,
penyebab lainnya adalah penjelasan topik

dari guru vyang kurang variatif yang
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cenderung memaparkan  materi  tanpa
melakukan praktek sehingga siswa sulit
memahami materi fotosintesis. Dalam materi
fotosintesis yang masih ada banyak
miskonsepsi di dalamnya harus diteliti
menggunakan instrumen dengan tingkat
kevalidan yang tinggi.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini mengenai fotosintesis dengan
three tier test. Menurut (Kirbulut & Geban,
2014) metode Three Tier Test adalah bentuk
evaluasi dengan validitas tinggi yang mampu
diterapkan dengan efektif di kelompok siswa
besar. Tes ini juga membuat peneliti
memahami alasan dari jawaban siswa.
Sehingga peneliti dapat membedakan
miskonsepsi tanpa adanya wawancara
dengan siswa. Three tier test adalah salah satu
bentuk evaluasi diagnostik yang berfokus
pada identifikasi  miskonsepsi  serta
pemahaman konsep. Tes ini terdiri dari tiga
tingkat pertanyaan: tingkat pertama (one tier)
berupa pilihan ganda atau pertanyaan
konvensional, tingkat kedua (two tier) yang
meminta peserta untuk memberikan alasan
atas pilihan jawaban yang diberikan pada
tingkat pertama, dan tingkat ketiga (three
tier) yang menggunakan format CRI (Didik
& Aulia, 2019).

Metode CRI adalah suatu metode yang
digunakan untuk mengidentifikasi
miskonsepsi dari siswa. Menurut
(Mulyaningsih et al., 2024), CRI merupakan
metode untuk menilai tingkat keyakinan
individu dalam memberikan jawaban dari
pertanyaan. (Galistiani & Fatmahanik, 2023)
menjelaskan bahwa skala CRI rendah
menunjukkan bahwa responden merasa
kurang percaya diri dengan jawabannya,
sedangkan  CRI  tinggi  menunjukkan
responden sangat yakin dengan jawabannya.
Minimnya penelitian dengan metode CRI
pada topik fotosintesis di SD dan pemahaman
konsep oleh siswa yang masih rendah yang
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tidak sesuai dengan konsep ilmiah penelitian
yang mengangkat tema ini masih diperlukan
penelitian lebih lanjut. Dalam penelitian ini,
perhatian difokuskan pada pembelajaran
IImu Pengetahuan Alam (IPA) di kelas 1V,
dengan penekanan khusus pada materi
mengenai fotosintesis Peneliti ingin melihat
sebesar miskonsepsi yang mungkin dialami
terhadap materi fotosintesis. Maka dari itu
peneliti mengangkat judul “ANALISIS
MISKONSEPSI MATERI FOTOSINTESIS
MENGGUNAKAN INSTRUMEN THREE
TIER TEST PADA SISWA KELAS IV SDN
1 BULUSARI” untuk mengidentifikasi
tingkat miskonsepsi peserta didik terhadap
materi fotosintesis.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
jenis deskriptif kuantitatif menggunakan one

grouph design dengan tujuan untuk
mendapatkan informasi mengenai
miskonsepsi yang terjadi dalam

pembelajaran IPA SD materi fotosintesis.
Subjek penelitian ini terdiri dari 13 siswa
kelas 1V SDN 2 Bulusari yang terdiri dari 7
siswa laki-laki dan 6 siswa perempuan.
Langkah pertama sebelum melakukan survei
adalah tahap persiapan. Fokus persiapan ini
adalah menyusun alat tes soal pilihan ganda
pada topik fotosintesis. Selain itu juga
disusun angket pertanyaan untuk wawancara.
Setelah usainya penyusunan instrumen,
dilanjutkan pada pemilihan tempat penelitian
yaitu SD Negeri 2 Bulusari serta mengurus
surat perizinan untuk melakukan observasi.
Selanjutnya tahap implementasi, dimana
pertanyaan tes mengenai masalah penelitian
diajukan dan dilakukan wawancara dengan
guru kelas.

Tahapan dalam analisis data dengan
menganalisis dan mengolah jawaban dari
siswa. Kemudian menentukan siswa apakah
paham konsep, miskonsepsi atau tidak paham

konsep dengan melihat kesesuaian dengan
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indeks tingkat keyakinan (Certainty of
Response Indeks) dan  mengambil
kesimpulan. Teknik analisis data dilakukan
dilakukan dengan Microsoft Excel untuk
membuat diagram lingkaran dari data yang
sudah dipersentasekan, sedangkan hasil
jawaban yang didapatkan diolah secara
manual  menggunakan  rumus  yang
dikemukakan oleh (Alawiyah et al., 2017)

P = ]—Cx 100%
n
Keterangan:
P = persentase jawaban siswa tiap butir soal
F = frekuensi jawaban siswa tiap butir soal
N = jumlah siswa

100% = bilangan konstanta

Selanjutnya menganalisis setiap butir
soal dan sub bab yang mengalami
miskonsepsi dengan mengelompokkan sesuai
kriteria yang sesuai pada Tabel.l sebagai
acuannya.

Tabel 1. Kriteria Jawaban CRI

Kriteria CRI Rendah  CRI Tinggi
Jawaban (<2,5) (>2,5)
Jawaban Jawaban Jawaban benar,
benar benar tetapi CRI tinggi
CRI rendah artinya
artinya tidak menguasai
tahu konsep  konsep dengan
baik
Jawaban Jawaban Jawaban salah,
salah salah dan CRI tinggi
CRI rendah artinya siswa
artinya tidak mengalami
tahu konsep miskonsepsi

Sumber: (Hasan et al., 1999)

Tabel 2. Interpretasi Jawaban Pada Tes
Diagnostik Three tier multiple choice

Tipe Jawaban

Kategori  Tingkat Tingkat Tingkat

Satu Dua Tiga

Memahami Benar Benar CRI >

konsep 2,5
dengan baik
Memahami Benar Benar CRI<
konsep 2,5
tetapi
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kurang
yakin
Miskonsepsi ~ Benar Salah CRI>
2,5
Tidak tahu Benar Salah CRI <
konsep 2,5
Miskonsepsi  Salah Benar CRI >
2,5
Tidak tahu Salah Benar CRI <
konsep 2,5
Miskonsepsi  Salah Salah CRI >
2,5
Tidak tahu Salah Salah CRI <
konsep 2,5

Sumber: (Jauhariyah et al., 2018)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum  dilakukannya penelitian,
langkah pertama yang dilakukan dalam
penelitian ini yaitu tahap persiapan.
Persiapan ini berfokus pada penyusunan
instrumen tes tentang jenis soal pilihan ganda
materi fotosintesis. Selain itu juga disusun
angket  pertanyaan.  Setelah  usainya
penyusunan instrumen, dilanjutkan pada
pemilihan tempat penelitian yaitu SD Negeri
2 Bulusari serta mengurus surat perizinan
untuk melakukan observasi. Saat
pelaksanaan observasi, langkah pertama yang
dilakukan adalah bertemu dengan kepala
sekolah untuk meminta izin melakukan
observasi dan menyerahkan surat yang telah
dibuat. Setelah diizinkan oleh kepala sekolah,
langsung menemui guru kelas dan melakukan
wawancara sehingga ditemukan bahwa
materi ini telah diajarkan sehingga siswa siap
untuk diberikan instrumen tes. Didapatkan
bahwa sebagian siswa masih mengalami
miskonsepsi pada butir-butir soal yang
diberikan. Hasil analisis data menggunakan
CRI tingkat pemahaman siswa pada materi
fotosintesis dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tingkat Pemahaman
siswa

38%

)\

® Paham Konsep = Tidak Paham Konsep

Miskonsepsi

Berdasarkan hasil analisis, pemahaman
dan miskonsepsi siswa mengenai zat
fotosintesis sangat bervariasi. Skor setiap
item soal yang dikerjakan siswa sebesar
31,54% untuk kategori pemahaman konsep,
30% untuk kategori pemahaman konsep, dan
38,46% untuk kategori miskonsepsi. Untuk
mengetahui persentase kategori miskonsepsi
setiap item soal pada materi fotosintesis kelas
IV menggunakan metode pengujian 3
langkah pada 13 siswa SD Negeri 2
Bulusari., dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 3. Persentase tingkat miskonsepsi
dalam setiap butir soal

Kode Soal Miskonsepsi
Jumlah Persentase
Siswa (%)
P1 3 23,07
P2 3 23,07
P3 6 46,15
P4 4 30,76
P5 6 46,15
P6 5 38,46
P7 5 38,46
P8 5 38,46
P9 4 30,76
P10 5 38,46

Tabel 3 menunjukkan bahwa persentase
siswa dengan  miskonsepsi  tertinggi
ditemukan pada kode pertanyaan P3 dan P5.
Dengan kata lain, 46,15% atau total 6 siswa
dari 13 siswa yang disurvei memiliki
kesalahpahaman mengenai item kuesioner
ini.  Namun, dua pertanyaan dengan
kesalahpahaman terendah adalah pertanyaan
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dengan kode pertanyaan P1 dan P2, yaitu
sebesar 23,07%.

Gambar 2. Jawaban miskonsepsi pada soal
nomor 3

Pada gambar 2 miskonsepsi siswa
disebabkan karena tidak menguasai konsep
mengenai proses fotosintesis terutama pada
proses pengambilan bahan baku untuk
fotosintesis. Terdapat 4 siswa paham konsep,
terdapat juga 3 siswa tidak paham konsep,
dan sebanyak 6 siswa yang mengalami
miskonsepsi dengan menjawab atau memberi
alasan yang salah dengan tingkat
keyakinan >2,5. Seperti Gambar 2 tersebut
seharusnya jawaban yang benar adalah
tumbuhan ~ mengambil  karbondioksida
melalui daun yang masuk melalui stomata.

Mra s -
Gambar 3. Jawaban miskonsepsi soal
nomor 5

Pada gambar 5 miskonsepsi yang
dialami siswa adalah belum menguasai
konsep fungsi bagian tumbuhan dalam proses
fotosintesis  sehingga  belum  paham
bagaimana warna daun pada tumbuhan yang
lebih baik menyerap sinar matahari. Hanya 3
siswa yang paham konsep tersebut, sebanyak
4 siswa tidak paham konsep, dan sebanyak 6
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siswa mengalami miskonsepsi. Miskonsepsi
pada kode soal P5 ini terjadi saat siswa
memilih warna daun yang paling baik
menerima cahaya matahari kemudian mereka
memilih warna selain hijau atau memilih
alasan yang kurang tepat dengan tingkat
keyakinan <2,5. Seperti gambar 3 tersebut
seharusnya jawaban yang benar adalah zat
Klorofil yang merupakan zat hijau daun yang
membantu  proses fotosintesis  dengan
menyerap cahaya.

Tabel 4. Persentase tingkat paham konsep

Kode Soal Paham Konsep
Jumlah Persentase

Siswa (%)
P1 7 53,84
P2 7 53,84
P3 4 30,76
P4 6 46,15
P5 3 23,07
P6 7 53,84
P7 5 38,46
P8 2 15,38
P9 5 38,46
P10 4 30,76

Pada tabel 4 menunjukkan persentase
siswa paham konsep mengenai materi
fotosintesis paling besar terdapat pada kode
soal P1 dan P2 sebesar 53,84% sedangkan
paham konsep terendah pada kode soal P8
yaitu sebanyak 2 siswa dengan persentase
15,38%

Tabel 5. Persentase tingkat tidak paham
siswa

Kode Soal = Tidak Paham Konsep
Jumlah  Persentase

Siswa (%)

P1 3 23,07

P2 3 23,07

P3 3 23,07

P4 3 23,07

P5 4 30,76

P6 1 7,69
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p7 3 23,07
P8 4 30,76
P9 4 30,76
P10 4 30,76

Tabel 5 menunjukkan bahwa persentase
siswa yang tidak paham konsep dalam materi
fotosintesis pada butir-butir soal dimana
ketidak dalam kode soal P6 sebesar 7,69%
sedangkan P1, P2, P3, P4, dan P7 sebesar
23,07%. Kemudian pada kode soal P5, P8,
P9, dan P10 sebesar 30,76%.

Keberadaan siswa yang mengalami
miskonsepsi, paham konsep, dan tidak paham
konsep karena ada perbedaan pemahaman
dalam suatu konsep dari masing-masing
siswa (Suparno, 2005). Berdasarkan hasil
wawancara ditemukan bahwa miskonsepsi
yang dialami  siswa  berasal  dari
ketidakpahaman siswa terhadap materi
pelajaran, kurangnya media pembelajaran,
terlalu  banyak materi yang harus
disampaikan, konsep awal yang kurang tepat
juga mempengaruhi, model pembelajaran.
Menurut (Dewi & Ibrahim, 2019) materi
fotosintesis ini cukup abstrak yang membuat
siswa sulit membayangkan materi ini
sehingga diperlukan pembelajaran yang
mampu membuat siswa membayangkan dan
memahami materi fotosintesis dengan baik.
Berdasarkan hasil penelitian terdapat tiga
kategori pemahaman siswa antara lain:
paham konsep, tidak paham konsep, dan
miskonsepsi

Kategori pertama yaitu paham konsep
dimana siswa memiliki tingkat pengetahuan
yang lebih bagus dibandingkan dengan siswa
yang ada pada kategori lainnya dengan
dibuktikan dengan menjawab benar tier
pertama dan tier kedua dan yakin dengan
jawaban tersebut (Machshunah & Yuliani,
2019). Kategori kedua yaitu yaitu tidak
paham konsep dimana siswa tidak yakin
dengan jawabannya namun benar pada tier

pertama dan tier kedua. Kategori ketiga yaitu
EDUPROXIMA 7(3) (2025) 1397-1405

miskonsepsi  ditunjukkan  ketika pada
jawaban tier pertama dan tier kedua salah
tapi mereka yakin akan jawabannya (Gurel et
al., 2015). Miskonsepsi ini tetap terjadi
meskipun sudah mendapatkan tentang materi
fotosintesis yang mengindikasikan bahwa
miskonsepsi yang dialami siswa sulit untuk
dimodifikasi dan cenderung tetap ada
(Ibrahim, 2012). Miskonsepsi ini mudah
kembali terjadi ketika daya ingat siswa
terhadap konsep  berkurang.  Menurut
(Nusantari, 2018) Minimnya pengulangan
materi yang dianggap kompleks dapat
mengakibatkan penurunan daya ingat siswa
terhadap materi Fotosintesis, sehingga
pemahaman konsep yang dimiliki siswa
menjadi rendah dan rentan terhadap
perubahan.

Adapun beberapa cara mengatasi
miskonsepsi menurut (Haka et al., 2022)
upaya dalam mengatasi miskonsepsi ini
dengan melakukan pengulasan  materi
sebelum melanjutkan ke materi selanjutnya.
Oleh karena itu, pembelajaran fotosintesis ini
memerlukan suatu penjelasan yang mudah
dipahami oleh siswa seperti menayangkan
video terjadinya fotosintesis atau dilakukan
praktik. Menurut (Faizah Kurniyatul, 2016)
memberikan stimulus kepada siswa untuk
mengemukakan konsep-konsep yang mereka
pahami dalam kegiatan diskusi di akhir
pembelajaran. Sedangkan menurut (Juhiji,
2017) miskonsepsi dapat diminimalisir
melalui strategi atau metode pembelajaran
yang melibatkan seluruh siswa secara aktif.
Guru juga harus  memiliki  kecakapan
khusus dalam tugasnya sebagai pengajar
terutama dalam kegiatan belajar mengajar
dengan menggunakan strategi belajar yang
tepat dan perlu lebih intensif dalam
mengawasi setiap kegiatan siswa (Dewi &
Ibrahim, 2019). Kemudian menurut
(Mariyadi & Idam, 2023) cara untuk
mengatasi  miskonsepsi  yaitu  dengan

merancang model dan media pembelajaran
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yang sesuai untuk pembelajaran. Menurut
(Wirastuti & Julianto, 2023) upaya lainya
dalam menanggulangi miskonsepsi yaitu
dengan merancang pembelajaran IPA yang
inovatif, penggunaan media  konkret,
memberi soal evaluasi, apabila terdapat siswa
yang miskonsepsi maka diterangkan secara
berulang-ulang serta menggunakan bahasa
sehari-hari yang dimengerti oleh siswa.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang didapat setelah
penelitian  dilakukan adalah dijumpai
banyak siswa yang mempunyai pemahaman
konsep salah pada pembelajaran IPA materi
fotosintesis. Persentase miskonsepsi siswa
sebesar 38,46.%.
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kepada semua pihak yang telah membantu
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